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Seiring berkembangnya zaman, metode pelaksanaan kampanye menjadi
berkembang. Bahkan sekarang media online-pun menjadi sasaran utama dalam
pelaksanaan kampanye. Perkembangan tidak hanya terjadi pada metode
penyampaiannya saja, hamun juga telah mencakup pada materi kampanye itu
sendiri. Awalnya materi kampanye hanya berisi visi, misi, serta program yang
akan dijalankan para peserta Pemilu. Namun sekarang, kampanye juga diisi
dengan materi yang membahas tentang profil kandidat lainnya, karena tujuan
setiap kandidat adalah memaksimalkan peluang yang diharapkannya untuk
memenangkan pemilihan. Bahkan terkadang mengandung unsur fitnah dan/atau
tentang isu yang dianggap faktamengenai lawan politiknya, sehingga kampanye
dijadikan alat untuk menjatuhkan lawan politik masing-masing, yang disebut
sebagai Kampanye Hitam. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana peran Media Sosial sebagai Media Kampanye Politik dan Pengaruh
Kampanye Hitam pada Pilpres 2019 melalui Media Sosial terhadap Kaum
Millenial.

Jenis penelitian ini adalah penelitian sosiologis, dengan meneliti langsung
ke lapangan dengan melakukan observasi maupun wawancara. Sifat penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif artinya data yang dikumpulkan berupa naskah
wawancara yang ditujukan untuk menggambarkan seputar permasalahan yang
diteliti. Pengumpulan data dalam penelitian ini ialah wawancara, dan
dokumentasi untuk mendapatkan data langsung di lapangan terkait Pengaruh
Kampanye Hitam pada Pilpres 2019 Melalui Media Sosial terhadap Kaum
Millenial.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh dari Kampanye Hitam
terhadap Kaum Millenial di Desa Tumbukan Banyu relatif kecil, mayoritas
narasumber tidak langsung percaya jika kampanye seperti itu tidak disertakan
bukti dan datayang valid, bahkan adayang bersifat apatis terhadap hal tersebut,
dikarenakan pengetahuan dan kecakapan Kaum Millenial di Desa Tumbukan
Banyu untuk menggunakan media digital, mengevaluasi informasi, serta literasi
digital dalam membaca suatu berita, sudah bisa dikatakan sehat dan bijak.
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